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Pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan Kelas Rawat Inap Standar (KRIS) sebagai
upaya untuk mewujudkan prinsip keadilan dan pemerataan layanan dalam program Jaminan
Kesehatan Nasional (JKN), sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun
2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan uji coba KRIS di RSUD R.T.
Notopuro Kabupaten Sidoarjo dengan menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, Product). Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif melalui
wawancara mendalam dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari aspek
konteks, pelaksanaan KRIS telah sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dalam meningkatkan
keadilan layanan kesehatan. Meskipun belum terbentuk SOP khusus maupun tim pelaksana
internal, koordinasi antar unit tetap terjaga dengan baik. Pada aspek input, infrastruktur dan
pendanaan umumnya memadai, walaupun terdapat beberapa tantangan teknis. Dalam aspek
proses, sebagian besar indikator KRIS telah dipenuhi, namun pelaksanaan dihadapkan pada
hambatan seperti proses renovasi dan pelaporan yang belum konsisten. Dari sisi produk,
tingkat pemenuhan indikator KRIS mencapai 90%, dengan target 100% pada pertengahan
tahun 2025. Penelitian ini merekomendasikan penyusunan petunjuk teknis yang lebih
terperinci, percepatan penetapan regulasi tarif KRIS, serta penguatan sosialisasi kepada
pasien untuk mendukung implementasi kebijakan secara menyeluruh. Hasil evaluasi ini
memberikan masukan penting bagi rumah sakit dan pemangku kebijakan dalam
meningkatkan kesiapan penyelenggaraan layanan rawat inap yang adil dan merata.
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